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Abstract: This research aims to find the determinants of affecting audit going concern of 
manufacturing firms in Indonesia. The manufacturing firms listed in Indonesian Stock 
Exchange become the sample of this research. The data are processed using descriptive 
statistics and tested using logistic regression. The results find that firms’ growth, 
profitability, and solvability can not affect the audit going concern, but liquidity is found 
to affect audit going concern. The implication of this research is addressed to the firm 
which should keep the going concern, not only for the sake of the image to the investment 
, but it also for operasional activities with paying the attention of some financial ratios in 
this research. 
Keywords: firms’ growth, profitability, liquidity, solvability, audit going concern. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menemukan determinan yang 
memengaruhi audit going concern pada perusahaan manufaktur di Indonesua. 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menjadi sampel 
dalam penelitian ini. Data diproses menggunakan statistik deskriptif dan diuji 
menggunakan regresi logistik. Hasilnya menemukan bahwa pertumbuhan 
perusahaan, profitabilitas, dan solvabilitas tidak memenagruhi audit going 
concern, tetapi likuitas ditemukan berpengaruh terhadap audit going concern. 
Implikasi penelitian ini ditujukan kepada perusahaan yang sebaiknya menjaga 
kelangsungan hidup perusahaan, bukan hanya untuk kepentingan pencitraan 
untuk investasi, tetapi kegiatan operasional perusahaan yang memperhatikan 
beberapa rasio keuangan yang ada pada variabel penelitian ini. 
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      Persaingan pasar modal saat ini semakin ketat, investor seakan berlomba-
lomba dalam menanamkan sahamnya dengan harapan dan tujuan memperoleh 
keuntungan. Pasar modal dijadikan alat bagi investor untuk mengukur kinerja 
dan kondisi keuangan perusahaan-perusahaan melalui laporan keuangan 
perusahaan yang dipublikasikan, kebanyakan calon investor hanya mengukur 
dari laporan keuangan tersebut tanpa memperhatikan kelangsungan hidup 
(going concern) padahal pada hakikatnya tentu investor hanya mau 
menginvestasikan dananya pada perusahaan yang bisa menjanjikan memberikan 
keuntungan. Auditor berperan penting dalam menyelaraskan kepentingan 
investor dan prinsipal. Investor ataupun calon investor juga kreditur patut 
menilai, memperhatikan dan mempertimbangkan kelangsungan hidup (going 
concern) dari suatu badan usaha yang notabenenya going concern dinyatakan oleh 
auditor, dengan demikian auditor memiliki peran penting dalam penanaman 
saham investor ataupun calon investor sebelum menanamkan sahamya, juga 
kreditur sebelum memberikan dana pinjaman. Maka dari itu peneliti sepaham 
dengan Setiawan dan Suryono (2015) yang menyatakan  auditor harus 
bertanggung jawab terhadap opini audit going concern (OGC) yang dikeluarkan 
karena akan mempengaruhi keputusan para pemakai. 
      Fenomena permasalahan dalam penelitian ini diketahui  bahwa beberapa 
perusahaan manufaktur yang terdaftar pada bursa efek Indonesia pada tahun-
tahun sebelumnya ( 2011–2014) menerima opini audit wajar tanpa pengecualian 
(WTP), namun pada tahun selanjutnya (2015), auditor independen mengeluarkan 
pendapat diluar wajar tanpa pengecualian (WTP), dimana pada opini audit 
wajar tanpa pengecualian (WTP) yang dikeluakan oleh auditor ini terkandung 
didalamnya kelangsungan hidup (going concern)  perusahaan yang diaudit. Hal 
ini yang menjadikan peneliti tertarik untuk meneliti apakah dari ke empat faktor 
yang akan dijelaskan yaitu pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, likuiditas 
dan solvabilitas berpengaruh terhadap opini audit lebih khususnya lagi dalam 
pemberian opini audit going concern. Arens (1997) menyatakan laporan audit 
penting sekali dalam suatu audit atau proses atestasi lainnya, karena laporan 
audit menginformasikan kepada pemakai informasi mengenai apa yang 
dilakukan auditor dan kesimpulan yang diperolehnya. Petronela (2004) 
menambahkan bahwa kelangsungan hidup suatu badan usaha merupakan 
asumsi dalam pelaporan keuangan suatu entitas sehingga jika suatu entitas 
mengalami kondisi yang sebaliknya, entitas tersebut menjadi bermasalah. 
Sussanto dan Aquariza (2012) mengungkapkan auditor berperan penting dalam 
menjembatani kepentingan investor sebagai pengguna laporan keuangan dan 
perusahaan sebagai penyedia laporan keuangan.  
      Di saat kondisi ekonomi tidak menentu, para investor berharap auditor 
member early warning tentang kegagalan keuangan perusahaan (Januarti  dan 
Fitrianasari, 2008). Auditor juga bertanggung jawab untuk menilai apakah 
terdapat kesangsian besar terhadap kemampuan perusahaan dalam 
mempertahankan kelangsungan hidupnya (going concern) dalam periode tidak 
lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan audit. Auditor harus mengemukakan 
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secara eksplisit apakah perusahaan klien akan dapat mempertahankan 
kelangsungan hidupnya (going concern) sampai setahun kemudian setelah 
pelaporan. 
      Opini audit going concern yang dikeluarkan oleh auditor tentu sangat berguna 
bagi pemakai informasi laporan keuangan. Noverio dan Dewayanto (2011) 
dalam penelitiannya menyatakan bahwa pemberian status going concern 
bukanlah tugas yang mudah karena berkaitan erat dengan reputasi auditor. 
Penghakiman terhadap akuntan publik sering dilakukan, baik oleh masyarakat 
maupun pemerintah dengan melihat kondisi bangkrut tidaknya perusahaan 
yang diaudit. Maka dari itu seorang auditor harus memiliki keberanian dan 
keteguhan dalam pengungkapan masalah mengenai kelangsungan hidup (going 
concern) perusahaan klien yang diaudit.  Going Concern adalah kemampuan 
satuan usaha dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya selama periode 
waktu pantas, yaitu tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan keuangan 
auditan. Opini yang diberikan merupakan pernyataan kewajaran dalam semua 
hal yang material, posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas sesuai prinsip 
akuntansi yang berlaku umum  
      Opini audit dengan penjelasan going concern memberikan informasi kepada 
investor untuk menilai kondisi suatu perusahaan dari sisi pihak yang 
independen bahkan kondisi ekonomi merupakan suatu yang tidak pasti. Para 
investor mengharapkan auditor untuk memberikan early warning akan 
kegagalan keuangan perusahaan. Mutchler dkk. (1997) menemukan bukti bahwa 
keputusan opini going concern sebelum terjadinya kebangkrutan secara signifikan 
berkorelasi pada probabilitas kebangkrutan dan variabel lag laporan audit serta 
adanya contrary information, seperti default. Jika default ini telah terjadi atau proses 
negosiasi untuk menghindari default tengah berlangsung, maka kecenderungan 
auditor untuk mengeluarkan opini going concern akan meningkat. 
      Faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian opini going concern 
berdasarkan beberapa penelitian di antaranya ialah pertumbuhan perusahaan, 
profitabilitas, likuiditas dan solvablitas. Namun, beberapa penelitian diantaranya 
menemukan hasil penelitian yang berbeda. 
      Pertumbuhan perusahaan merupakan kemampuan perusahaan untuk 
meningkatkan size. Pertumbuhan perusahaan yang cepat maka semakin besar 
kebutuhan dana untuk ekspansi, semakin besar kebutuhan untuk pembiayaan 
mendatang maka semakin besar keinginan perusahaan untuk menahan laba. Jadi 
perusahaan yang sedang tumbuh sebaiknya tidak membagikan laba sebagai 
deviden tetapi lebih baik digunakan untuk ekspansi. Potensi pertumbuhan ini 
dapat diukur dari besarnya biaya penelitian dan pengembangan. Semakin besar 
R&D cost-nya maka berarti ada prospek perusahaan untuk tumbuh (Sartono, 
2001). 
      Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. 
Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan Return On Assets (ROA). 
ROA menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan 
menggunakan total asset atau total aktiva yang dimiliki perusahaan dalam 
periode tertentu. Perusahaan yang memiliki nilai ROA yang negatif dalam 
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periode waktu yang berurutan akan memicu masalah going concern karena ROA 
yang negatif artinya bahwa perusahaan tersebut mengalami kerugian dan ini 
akan mengganggu kelangsungan hidup perusahaan tersebut (Ulkri, 2013) 
      Penelitian Sussanto dan Aquariza (2012) mengungkapkan bahwa makin kecil 
likuiditas, perusahaan kurang likuid sehingga tidak dapat membayar para 
krediturnya, maka auditor kemungkinan memberikan opini audit going 
concern.Selanjutnya pada penelitian Noverio dan Dewayanto (2011) 
mengemukakan bahwa perusahaan yang memiliki rasio solvabilitas tinggi 
cenderung memiliki hutang yang tinggi pula sehingga mengakibatkan semakin 
tinggi pula risiko yang dihadapi perusahaan, terutama dalam hal pembayaran 
hutang dan bunga tepat waktu, jika perusahaan memiliki hutang tinggi, biasanya 
mengalami kesulitan keuangan dan cenderung mengarah ke financial distress. 
Perusahaan mengalami financial distress atau kebangkrutan menyebabkan auditor 
lebih memberikan opini going concern, karena perusahaan dianggap auditor 
adanya ketidak pastian signifikan terhadap kelangsungan hidup perusahaan 
periode selanjtnya. Abbas (2017) menemukan bahwa perusahaan terbukti lebih 
melakukan kecurangan ketika mengalami financial distress bahkan 5 kali lebih 
besar untuk termotivasi melakukannya dari perusahaan yang non-distress. Xu 
dkk. (2018) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa para auditor membuat 
keputusan pelaporan going concern dalam pertimbangan operasi abnormal 
kliennya 
      Dari hasil penelitian yang dilakukan Sussanto dan Aquariza (2012) 
menyatakan bahwa dari keseluruhan faktor-faktor (opini audit tahun 
sebelumnya, kualitas auditor, profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas) yang 
berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going concern selama 
tahun pengamatan 2009-2011 adalah opini audit tahun sebelumnya dan 
solvabilitas. Adapun hasil penelitian dari Setiawan dan Suryono (2015) 
menyatakan bahwa variabel yang mempengaruhi pemberian opini audit going 
concern secara signifikan adalah profitabilitas dan leverage. 
      Dari berbagai penelitian yang telah dikemukakan di atas terlihat bahwa dari 
beberapa faktor-faktor tersebut ada yang berpengaruh dan adapula yang tidak 
berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern, hal ini tergantung 
pada data perusahaan yang digunakan pada tiap-tiap penelitian. Pada penelitian 
ini, peneliti menggunakan data perusahaan yang bergerak pada bidang 
manufaktur yang dimana pada bidang ini terdapat beberapa sektor diantaranya 
sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri dan sektor industri barang 
konsumsi. Perusahaan pada bidang manufaktur merupakan bidang 
penyumbang utama dan beperan penting pada pertumbuhan perekonomian 
Indonesia.  
      Penelitian ini dimotivasi oleh penelitian-penelitian terdahulu dan berusaha 
menguji kembali faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian opini audit going 
concern. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh pertumbuhan 
perusahaan, profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas terhadap opini audit going 
concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 
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      Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, dan likuiditas terhadap opini audit 
going concern. Hasil penelitian ini berkontribusi sebagai pengambilan keputusan 
para investor dalam memilih emiten mnufaktur di Indonesia. Bagi calon investor 
sebelum melakukan investasi hendaknya memperhatikan kelangsungan hidup 
perusahaan yang akan diinvestasi, kelangsungan hidup suatu perusahaan telah 
tertera pada laporan auditor, memperhatikan laporan keuangan melalui 
beberapa rasio itu penting, akan tetapi penting pula untuk memperhatikan 
laporan hasil auditor. Di samping itu, hasil peneitian ini juga dapat berkontribusi 
terhadap pengembangan teori dan pengetahuan di bidang akuntansi terutama 
yang berkaitan dengan Opini Audit Going Concern. 
 
Tinjauan Pustaka 
Teori Sinyal (Signalling Theory) 
      Abbas dkk. (2015) mengungkapkan bahwa perusahaan mengirimkan sinyal 
dengan informasi tertentu kepada pada investor untuk menunjukkan bahwa dia 
dianggap lebih baik dari perusahaan lain.  Teori sinyal menjelaskan mengapa 
perusahaan mempunyai dorongan untuk memberikan informasi laporan 
keuangan kepada pihak eksternal, karena terdapat asimetri informasi (asymetri 
information) antara perusahaan dengan pihak luar. Kurangnya informasi pihak 
luar mengenai perusahaan menyebabkan mereka melindungi diri mereka 
dengan memberikan harga yang rendah untuk perusahaan. Perusahaan dapat 
meningkatkan nilai perusahaan dengan mengurangi asimetri informasi. Salah 
satu cara untuk mengurangi asimetri informasi adalah dengan memberikan 
sinyal kepada pihak luar.  
      Signalling Theory juga dapat membantu pihak perusahaan (agent), pemilik 
(Principal) dan pihak luar perusahaan mengurangi asimetri informasi dengan 
menghasilkan kualitas atau integritas informasi laporan keuangan. Untuk 
memastikan pihak-pihak yang berkepentingan meyakini keandalan informasi 
keuangan yang disampaikan pihak perusahaan (agent) perlu mendapatkan opini 
dari pihak lain yang independen memberikan pendapat tentang laporan 
keuangan. 
Pengembangan Hipotesis 
      Perkembangan dunia bisnis saat ini, begitu ketatnya persaingan dunia pasar 
modal begitu banyak investor ataupun calon investor bermunculan dan 
berlomba-lomba untuk menanamkan sahamnya. Namun, untuk memilih 
perusahaan mana yang patut dan baik untuk dipilih dalam menanamkan saham 
maka investor dan calon investorpun seharusnya mempertimbangkan dan lebih 
memperhatikan dalam memilih, bukan hanya mempertimbangkan tinggi 
rendahnya laba yang akan diperoleh ataupun tentang asset yang dimiliki 
perusahaan tersebut. Masalah timbul ketika banyak terjadi kegagalan audit (audit 
failures) menyangkut opini going concern (Mayangsari, 2003). Beberapa penyebab 
antara lain, masalah selfulfilling prophecy yang mengakibatkan auditor enggan 
mengungkapkan status going concern dalam laporan audit (Noverio dan 
Dewayanto, 2010). Hal ini terkait dengan kekhawatiran auditor tentang akibat 
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opini going concern yang justru dapat mempercepat kegagalan perusahaan yang 
bermasalah. Namun dilain pihak, opini going concern yang diungkapkan dengan  
segera dapat mempercepat upaya penyelamatan perusahaan yang bermasalah. 
Masalah kedua yang menyebabkan kegagalan audit (audit failures) adalah tidak 
terdapatnya prosedur penetapan status going concern yang terstruktur. Dari 
penelitian Joanna tersebut diketahui bahwa hampir tidak ada panduan yang jelas 
atau hasil penelitian yang tersedia untuk dijadikan acuan dalam menentukan 
opini audit going concern. Karena itu pemberian status going concern bukanlah 
suatu tugas yang mudah.  
      Mutchler dkk (1997) menemukan bukti bahwa keputusan opini going concern 
sebelum terjadinya kebangkrutan secara signifikan berkorelasi probabilitas 
kebangkrutan dan variabel lag laporan audit serta adanya contrary information, 
seperti default. Jika default ini telah terjadi atau proses negosiasi untuk 
menghindari default tengah berlangsung, maka kecenderungan auditor untuk 
mengeluarkan opini going concern akan meningkat. Seorang investor ataupun 
calon investor wajib memperhatikan dan mempertimbangkan kelangsungan 
hidup (going concern) calon perusahaan yang akan ditanamkan sahamnya yang 
dimana going concern ini merupakan opini yang dikeluarkan oleh auditor setelah 
mengaudit perusahaan tersebut, maka dari itu secara tidak langsung auditor juga 
memiliki peran penting dalam pemilihan penanaman saham oleh investor 













Gambar 1. Model Penelitian 
 
Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Opini audit going concern. 
      Laba yang tinggi pada umumnya menandakan arus kas yang tinggi (Weston 
dan Bringham, 1993). Perusahaan yang mempunyaii pertumbuhan laba yang 
tinggi cenderung memiliki laporan sewajarnya, sehingga potensi untuk 
mendapatkan opini yang baik (opini non-going concern) akan lebih besar. 
      Altman mengemukakan bahwa perusahaan dengan negative growth 
mengindikasikan kecenderungan yang lebih besar ke arah kebangkrutan 
sehingga perusahaan yang laba tidak akan mengalami kebangkrutan. Karena 
kebangkrutan merupakan salah satu dasar bagi auditor untuk memberikan 
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perusahaan yang negative akan makin tinggi kecenderungan untuk menerima 
opini going concern. 
      Kemudian hasil penelitian Kristiana (2012) menunjukkan hasil penelitian 
bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan negatif terhadap opini 
audit going concern. 
      Berdasarkan uraian ringkas tersebut maka diajukan sebuah hipotesis yang 
akan dibuktikan di dalam penelitian ini, yaitu: 
H1. Pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan terhadap opini audit going 
concern. 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Opini Audit Going Concern 
      Tujuan dari analisa rentabilitas/profitabilitas adalah untuk mengukur tingkat 
efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh perusahaan yang 
bersangkutan. Analisa ini juga untuk mengetahui hubungan timbal balik antara 
pos-pos yang ada pada neraca perusahaan yang bersangkutan guna 
mendapatkan berbagai indikasi yang berguna untuk mengukur efisiensi dan 
profitabilitas perusahaan yang bersangkutan. 
      Return on asset (ROA) adalah ratio yang diperoleh dengan membagi laba/ 
rugi bersih dengan total asset. Ratio ini digunakan untuk menggambarkan 
kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh laba dan manajerial 
efisiensi secara keseluruhan. Semakin tinggi nilai ROA semakin efektif pula 
pengelolaan aktiva perusahaan. Dengan demikian semakin besar rasio 
profitabilitas menunjukkan bahwa kinerja perusahaan semakin baik, sehingga 
auditor tidak memberikan opini going concern pada perusahaan yang memiliki 
laba tinggi. Ulkri (2013) menemukan bukti dan menyimpulkan bahwa 
profitabilitas berpengaruh signifikan negatif terhadap opini audit going concern. 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut: 
H2. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern 
Pengaruh Likuiditas terhadap Opini Audit Going Concern 
      Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban-
kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. 
Dalam hubungannya dengan likuiditas makin kecil likluiditas, perusahaan 
kurang likuid sehingga tidak dapat membayar para krediturnya maka auditor 
kemungkinan memberikan opini audit dengan going concern. Tidak jarang 
perusahaan yang secara konsisten mengalami kerugian operasi mempunyai 
working capital yang sangat kecil bila dibandingkan dengan total assets (Altman, 
1968). Sedangkan hubungan likluiditas dengan opini audit: Makin kecil likuiditas, 
perusahaan kurang likuid karena banyak kredit macet sehingga opini audit 
harus memberikan keterangan mengenai going concern, dan sebaliknya semakin 
besar likuiditas perusahaan, maka semakin mampu pula perusahaan dalam 
membayar kewajiban-kewajiban jangka pendeknya dengan tepat waktu. 
Hipotesis ini didukung oleh Kristiana (2012) yang menemukan bukti bahwa 
likuiditas berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going concern. 
Berdasarkan argumentasi tersebut, maka hipotesis ketiga yang diajukan adalah : 
H3.  Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern 
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Pengaruh Solvabilitas terhadap Opini Audit Going Concern 
      Rasio solvabilitas merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh 
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban keuangannya. Solvabilitas 
mengacu pada jumlah pendanaan yang berasal dari utang perusahaan kepada 
kreditor. Rasio solvabilitas diukur dengan menggunakan rasio debt to total assets. 
Rasio solvabilitas yang tinggi dapat berdampak buruk bagi kondisi keuangan 
perusahaan. Semakin tinggi rasio solvabilitas, semakin menunjukkan kinerja 
keuangan perusahaan yang buruk dan dapat menimbulkan ketidakpastian 
mengenai kelangsungan hidup perusahaan. Hal ini menyebabkan perusahaan 
lebih berpeluang mendapatkan opini audit going concern. Penelitian Noverio dan 
Dewayato (2011) menemukan bahwa solvabilitas memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap opini audit going concern. Berdasarkan penjelasan diatas, 
maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut : 
H4. Solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern 
 
Metode  
      Model dalam penelitian ini merupakan hasil penggabungan dari kerangka 
teoritis beberapa pakar yang melihat pengaruh ataupun hubungan dari 
konstruk-konstruk yang diuji dalam penelitian ini, yaitu pertumbuhan 
perusahaan, profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas  terhadap opini audit going 
concern. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data yang 
digunakan adalah laporan keuangan auditan yang dipublikasikan dari 
perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Peneliti 
ingin mengetahui sejauh mana variabel bebas mempengaruhi variabel terikat 
dan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk 
mengungkap besar kecilnya suatu pengaruh atau hubungan antar variabel yang 
dinyatakan dalam angka-angka dengan cara mengumpulkan data yang 
merupakan faktor-faktor pendukung pada variabel-variabel yang bersangkutan 
kemudian dianalis dengan menggunakan alat analisis yang sesuai dengan 
variabel-variabel dalam penelitian ini. 
      Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang data 
laporan keuangan auditannya disajikan dan dipublikasikan pada Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Pada penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data 
sekunder. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan secara tidak langsung 
dari sumbernya. Data sekunder biasanya telah dikumpulkan oleh lembaga 
pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. Data 
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi dengan cara mengumpulkan, 
mencatat, dan mengkaji data sekunder yang berupa laporan keuangan auditan 
perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Selain itu 
diperlukan juga pengumpulan dokumen-dokumen lainnya yang erat 
hubungannya dengan objek penelitian dan membaca literatur-literatur sebagai 
dasar teori yang akan dijadikan sebagai kerangka konseptual. 
      Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan go public yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang bergerak dalam sektor manufaktur 
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pada tahun 2012-2015. Adapun penentuan sampel dilakukan secara nonrandom 
(nonprobability sampling) dengan metode purposive sampling yang dilakukan 
dengan mengambil sampel dari populasi berdasarkan kriteria tertentu. Adapun 
kriteria yang diajukan yaitu: 
1. Perusahaan yang bergerak pada sektor manufaktur dan terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
2. Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode pengamatan 
(tahun 2012-2015) 
3. Laporan keuangan auditan perusahaan lengkap selama periode 
pengamatan 
4. Laporan keuangan auditan perusahaan diterbitkan dalam nominal mata 
uang rupiah (Rp) 
      Hasil penentuan sampel secara nonrandom (nonprobability sampling) dengan 
metode purposive sampling disajikan pada table 1. 
Tabel 1. Kriteria Pengambilan sampel 
No Kriteria Jumlah Akumulasi 
1 
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI 
periode Pengamatan 2012-2014  
124 
2 Delisting selama periode pengamatan 4 120 
3 
Laporan keuangan auditan perusahaan tidak 
lengkap selama periode pengamatan 2012-2015 
5 115 
4 
Laporan keuangan auditan perusahaan tidak 
diterbitkan dalam nominal mata uang rupiah (Rp) 
27 88 
      88 
  Total Sampel Selama periode penelitian (empat tahun) 352 
Sumber : Data sekunder yang telah diolah, 2016 
   
Metode Analisis Data 
      Data penelitian dianalsis dengan statistik deskriptif memberikan gambaran 
atau deskriptif suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 
deviasi, varian, nilai maksimum, minimum, sum, range, kutoris dan skewness 
(kemencengan distribusi) (Ghozali, 2006). Analisa data menggunakan regresi 
logistik (logistik regression) untuk menguji pengaruh variabel-variabel 
independen terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis dalam penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan regresi logistik (logistic regression). Regresi 
logistic adalah bentuk khusus analisa regresi dengan variabel independennya 
bersifat kategori, kontinyu atau gabungan antara keduanya, regresi logistic ini 
digunakan untuk menguji apakah probabilitas terjadinya variabel terikat dapat 
diprediksikan dengan variabel bebasnya (Ghozali, 2006). Pengujian ini dilakukan 
dengan menggunakan regresi logistic dikarenakan data variabel dependen 
berupa data kategoridan data variabel independen berupa rasio. Teknik analisis 
regresi logistik tidak memerlukan asumsi normalitas data variabel bebasnya. 
Model persamaan regresi yang digunakan dalm penelitian ini adalah : 
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 = β0 + β1 (IGit) + β2 (ROIit) + β3 (CRit) +β4 (DTAit) + €it 
Dimana,   Ln 
𝐺𝐶
1−𝐺𝐶
 = Pemberian opini audit going concern 
β = Intersep 
IG =Pertumbuhan Perusahaan 
ROA = Profitabilitas 
CR = Likuiditas 
DTA = Solvabilitas 
€it = Error perusahaan i pada tahun t 
      Tahapan dalam pengujian dengan menggunakan regresi logistik dapat 
dijelaskanvsebagai berikut. Pertama adalah menilai Kelayakan Model Regresi. 
Kelayakan model regresi dinilai menggunakan Hosmer and Lemeshow’s Goodness of 
Fit Test. Dasar pengambilan keputusan yaitu dengan memperhatikan nilai I yang 
diukur dengan nilai chi-square pada bagian bawah uji Hosmer and Lemeshow’s 
Goodness of Fit Test. Diterima, jika probabilitas > 0,05. Kedua adalah menilai 
keseluruhan model. Gudono (2001:170) menyatakan bahwa sebuah model 
disebut fit secara sempurna jika memiliki tingkat ketepatan (Likelihood) sebesar 1, 
sehingga memiliki -2LL = 0. Menilai keseluruhan model (Overall Model Fit) 
dengan cara membandingkan angka -2Log Likelihood (-2LL) pada awal (Block 
Number = 0) dan angka -2 Log Likelihood pada akhir (Block Number = 1). Adanya 
pengurangan nilai -2LL awal (initial -2LL function) dengan nilai 2LL pada 
langkah berikutnya menunjukkan model yang dihipotesiskan fit dengan data 
(Ghozali, 2006). 
 
Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel 
a. Variabel Dependen 
      Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi 
oleh variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
opini audit going concern. Opini audit going concern merupakan opini audit 
modifikasian yang dalam pertimbangan audtor terdapat keraguan atau 
ketidak pastian signifikan atas kelangsungan hidup perusahaan dalam 
menjalankan operasinya dimasa yang akan datang, termasuk dalam opini 
going concern ini adalah opini wajar dengan pengecualian, opini tidak wajar, 
opini tidak menyatakan pendapat dan opini tanpa modifikasian yang 
mencantumkan penekanan suatu hal tentang kondisi yang menyebabkan 
keraguan signifikan atas kemampuan perusahaan dalam mempertahankan 
kelangsungan usahanya di masa yang akan datang (Setiawan dan Suryono, 
2015). 
      Variabel opini audit going concern diukur dengan menggunakan variabel 
dummy, dimana kategori 1 untuk perusahaan manufaktur yang menerima 
opini audit non going concern dan 0 untuk perusahaan manufaktur yang 
menerima opini audit going concern. 
b. Variabel Independen 
Pertumbuhan Perusahaan (X1) 
      Pertumbuhan perusahaan diartikan sebagai kemampuan perusahaan 
dalam membiayai aktivitasnya dan mengindikasikan kemampuan perusahaan 
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dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya (Munawir, 2002) Rasio 
pertumbuhan laba digunakan untuk mengukur kemampuan auditee dalam 
pertumbuhan perusahaan, rasio tersebut sebagai berikut: 
Pertumbuhan Perusahaan   = 
Laba  bersih  t – Laba  bersih (t−1)
Laba  Bersih  (t−1)
 
Profitabilitas (X2) 
      Profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam menciptakan 
keuntungan perusahaan dan digunakan untuk menilai serrta mengukur posisi 
keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu atau untuk beberapa 
periode (Kasmir, 2012). Peneliti menggunakan metode analisis rasio 
profitabilitas karena masyarakat, pada umumnya, berpandangan bahwa 
pengukuran tingkat keberhasilan operasional dan efektivitas perusahaan 
didasarkan pada tingkat profitabilitas yang dicapai perusahaan. Profitabilitas 
dalam penelitian menggunakan ROA yang dirumuskan sebagai berikut: 
ROA   =  
Laba  Bersih
rata −rata  total  asset
  
Likuiditas (X3) 
      Rasio likuiditas digunakan karena rasio ini mengukur kemampuan 
perusahaan di dalam memenuhi kewajiban-kewajiban yang akan jatuh tempo 
segera (kewajiban jangka pendek). Sebagai parameter dari rasio likuiditas, 
peneliti menggunakan Current Ratio yang dirumuskan sebagai berikut (Kasmir, 
2012) : 





      Solvabilitas diukur dengan menggunakan debt to total assets. Rasio ini 
mengukur sejauh mana aset perusahaan dibelanjai dengan utang yang berasal 
dari kreditor dan modal sendiri yang berasal dari pemegang saham, atau untuk 
mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva (Kasmir, 2012) 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
      Statistik deskriptif berkaitan dengan pengumpulan dan peringkat data yang 
menggambarkan karakteristik sampel yang digunakan dalam penelitian ini. 
Analisis ini untuk menjelaskan karakteristik sampel terutama mencakup nilai 
maksimum dan minimum, nilai rata-rata (mean) dan nilai standar deviasi.  
 
Tabel 2. Deskripsi Variabel 
Variabel N Min Max Sum Mean Std Dev 
Pertumbuhan 352 .002 14.612 307.555 .87373 1.160372 
Profitabilitas 352 .001 1.253 37.805 .10740 .115549 
CR 352 .001 5.055 291.029 .82679 .514502 
DTA 352 .037 441.005 620.962 1.76410 23.481801 
OPINI 352 0.00 1 7 .02 .140 
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      Nilai minimum variabel IG (pertumbuhan) adalah 0,002 sedangkan nilai 
maksimumnya adalah 14,612 . Rata-rata variabel IG adalah 0,874 dengan standar 
deviasi 1,160. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata keberhasilan perusahaan 
mampu mempertahankan pertumbuhan labanya diangka 87,4%. Nilai minimum 
variabel ROA (Profitabilitas) adalah 0,001, sedangkan nilai maksimumnya adalah 
1,253. Rata-rata variabel ROA adalah 0,107 dengan standar deviasi 0,115. Hal ini 
menunjukkan bahwa rata-rata keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan 
laba bersih adalah sebesar 10,7%. Nilai minimum variabel CR adalah 0,001. nilai 
maksimumnya sebesar 5,055. Rata-rata variabel CR adalah 0,827 dengan standar 
deviasi 0,514. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya adalah sebesar 0,827, artinya 
bahwa setiap Rp 1,- kewajiban dijamin oleh Rp 0,827,- aset lancar.  
      Nilai minimum variabel DTA adalah 0,037, nilai maksimumnya sebesar 
441,005. Sedangkan nilai mean variabel DTA adalah 1,764 dengan standar deviasi 
23,481. Rata-rata perusahaan sampel memiliki nilai rasio yang kurang dari 1, itu 
berarti bahwa rata-rata perusahaan sampel memiliki ekuitas yang positif dan 
diharapkan mampu untuk memenuhi semua kewajibannya pada saat jatuh 
tempo. 
 





Perusahaan  Going 
Concern (OGC) 
  Jumlah % Jumlah % 
2012 87 98,86 % 1 1,14 % 
2013 86 97,73 % 2 2,27 % 
2014 86 97,73 % 2 2,27 % 
2015 86 97,73 % 2 2,27 % 
Total 345   7   
Sumber: Data diolah 
  
      Mengenai distribusi perusahaan berdasarkan perolehan opini audit going 
concern atau non going concern atas laporan keuangannya untuk periode 2012, 
2013, 2014, 2015 dapat dilihat bahwa pada tahun 2012 sebanyak 87 perusahaan 
(98,86%) yang mendapatkan opini audit non going concern, 2013 sebanyak 86 
perusahaan (97,73%), kemudian ditahun 2014 sebanyak 86 perusahaan (97,73%) 
dan pada tahun 2015 juga dengan jumlah yang sama sebanyak 86 perusahaan 
(97,73%). Perusahaan dengan opini audit going concern atas laporan 
keuangaannya pada tahun 2012 sebanyak 1 perusahaan (1,14%), pada 2013 naik 
menjadi 2 perusahaan (2,27%), kemudian di tahun 2014 juga sebanyak 2 
perusahaan (2,27%) dan di tahun 2013 juga masih sama yaitu sebanyak 2 
perusahaan (2,27%). 
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      Pengujian hipotesis menggunakan model regresi logistik dengan metode 
enter pada tingkat signifikan (α) 5%. Regresi logistik digunakan untuk menguji 
pengaruh pertumbuhan perusahaan yang diproksikan dengan Income Growth 
(IG), profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA), likuiditas 
dengan Current Ratio (CR), dan  solvabilitas dengan Debt to total asset Ratio (DTA) 
terhadap opini audit going concern. Tahap akhir adalah uji koefisien regresi, 
hasilnya dapat dilihat pada table Variable in the Equation. Tabel 4 menunjukkan 
hasil pengujian dengan regresi logistik pada tingkat signifikansi 0,05.  
 
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Pertumbuhan_1 -.048 .191 .062 1 .803 .953 
Profitabilitas_1 -6.580 7.537 .762 1 .383 .720 
Likuiditas -3.292 1.434 5.266 1 .022 .268 
Solvabilitas .006 .018 .121 1 .728 1.006 
Constant 1.264 1.111 1.296 1 .255 3.540 
 
Dari pengujian persamaan regresi logistik tersebut maka diperoleh model 





 = 1,264-0,048(IGit)-6,580(ROAit)-3,292(CRit)+0,006(DTAit)+€it 
  
Berdasarkan model regeresi logistic yang terbentuk, maka dapat di 
interpretasikan hasil penelitian bahwa hasil pengujian menunjukkan konstanta 
sebesar 1,264, artinya apabila tanpa dipengaruhi variabel pertumbuhan 
perusahaan, profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas atau dengan kata lain 
semua variabel bebas dianggap nol, maka opini audi going concern  perusahaan 
tidak mengalami perubahan atau tetap sebesar 1,264. Nilai -0,048 merupakan 
koefisien regresi yang menunjukkan bahwa setiap adanya peningkatan 
pertumbuhan perusahaan, maka perusahaan cenderung tidak menerima opini 
audit going concern. Hal ini tidak memiliki pengaruh signifikan antara 
pertumbuhan perusahaan terhadap opini audit going concern. 
 Nilai -6,580 merupakan koefisien regresi yang menunjukkan bahwa 
setiap adanya peningkatan rasio profitabilitas, maka perusahaan cenderung 
tidak menerima opini audit going concern. Hal ini tidak memiliki pengaruh 
signifikan antara profitabilitas terhadap opini audit going concern.  
 Nilai -3,292 merupakan koefisien regresi yang menunjukkan bahwa 
setiap adanya peningkatan rasio likuiditas, maka perusahaan cenderung tidak 
menerima opini audit going concern. Hal ini memiliki pengaruh yang signifikan 
dengan arah negatif antara likuiditas terhadap opini audit going concern. 
 Nilai 0,006 merupakan koefisien regresi yang menunjukkan bahwa setiap 
adanya upaya peningkatan rasio solvabilitas, maka perusahaan cenderung 
menerima opini audit going concern. Hal ini tidak memiliki pengaruh signifikan 
antara solvabilitas terhadap opini audit going concern. 
Musamus Accounting Journal 
2019: 1(2), 70-88 
https://ejournal.unmus.ac.id 
doi: 10.35724 






Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Opini Audit Going Concern 
      Pengujian terhadap variabel pertumbuhan perusahaan didapatkan Exp (B) 
sebesar 0,953 dengan signifikansi sebesar 0,803, karena signifikansi lebih besar 
dari 5 % (0,803>0,05),  maka dapat dibuktikan bahwa pengujian H1 yang 
menyatakan bahwa Pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 
opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia ditolak. 
      Pengujian atas variabel pertumbuhan perusahaan yang diproksikan dengan 
pertumbuhan laba ditemukan bukti bahwa pertumbuhan perusahaan tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap opini audit going concern. arah negatif 
menunjukkan bahwa semakin tinggi pertumbuhan perusahaan maka semakin 
mengindikasikan perusahaan tidak menerima opini audit going concern (OGC). 
      Penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahan tidak dapat 
diasumsikan akan secara otomatis berpengaruh terhadap pemberian opini audit 
going concern. Pertumbuhan perusahaan merupakan kemampuan perusahaan 
untuk meningkatkan size. Pertumbuhan perusahaan yang cepat maka berarti 
semakin besar kebutuhan dana untuk ekspansi artinya ketika pertumbuhan laba 
meningkat hal lain yang perlu diperhitungkan dan dipertimbangkan salah 
satunya adalah  dana operasional, pada masa yang akan datang perusahaan akan 
berusaha lebih meningkatkan labanya, maka ketika pertumbuhan laba 
meningkat semakin tinggi pula dana operasional yang akan dikeluarkan untuk 
periode operasional selanjutnya. Hal ini yang sangat penting dipertimbangkan 
oleh pihak manajemen perusahaan, jangan sampai dana operasional yang 
dikeluarkan lebih besar dari penjualan yang akan diperoleh dan berdampak 
penurunan laba bersih yang diperoleh perusahaan.  
      Hasil penelitian ini membuktikan bahwa auditor tidak mempertimbangkan 
variabel pertumbuhan perusahaan dalam memberikan opini audit going concern 
karena pertumbuhan laba belum tentu berbanding lurus dengan pertumbuhan 
perusahaan.  Hasil penelitian ini juga terkait dengan teori sinyal (theory signaling) 
bahwa ada sinyal-sinyal yang tidak begitu signifikan mempengaruhi keputusan 
pemakai laporan keuangan yang diantaranya adalah auditor, jadi sinyal yang 
dimaksud disini adalah pertumbuhan perusahaan yang tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap opini audit going concern yang dikeluarkan oleh 
auditor. 
      Hasil penelitian yang menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern ini senada dengan 
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh  Setiawan dan Suryono (2015) yang 
menemukan bukti empiris bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern (OGC). Penelitian ini 
tidak didukung oleh penelitian yang dilakukan Ulkri (2013) dan Kristiana (2012) 
yang menemukan bukti bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh secara 
signifikan negatif terhadap opini audit going concern (OGC). 
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Pengaruh Profitabilitas Terhadap Opini Audit Going Concern 
      Pengujian terhadap variabel profitabilitas didapatkan Exp (B) sebesar 0.720 
dengan signifikansi sebesar 0,383, karena signifikansi lebih besar dari 5 % 
(0,383>0,05),  maka dapat dibuktikan bahwa pengujian H2 yang menyatakan 
bahwa profitabilitas  berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ditolak. 
      Berdasarkan hasil statistik dalam penelitian ini variabel profitabilitas yang 
diproksikan dengan return on asset ditemukan bahwa hipotesis (H2) ke dua 
ditolak, dan disimpulkan bahwa profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap opini audit going concern (OGC). Arah negatif menunjukkan 
bahwa hubungan antara ke dua variabel merupakan hubungan yang tidak 
searah, Jika profitabilitas perusahaan meningkat maka mengindikasikan 
perusahaan tidak memperoleh opini audit going concern (OGC) namun 
pengaruhnya tidak signifikan. 
      Return On Asset (ROA) menunjukkan hasil atas jumlah yang digunakan 
dalam perusahaan. Return On Asset (ROA) juga merupakan suatu ukuran 
tentang efektivitas manajemen dalam mengelola asetnya dan juga menunjukkan 
produktivitas dari seluruh operasi perusahaan. Baik modal pinjaman maupun 
modal sendiri. Semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin kurang baik, demikian 
pula sebaliknya. Rasio profitabilitas perusahaan diengaruhi oleh efektivitas 
manajemen dalam mengelola sumber daya yang dimiliki sehingga semakin 
tinggi profitabilitas perusahaan maka semakin menunjukkan kondisi keuangan 
suatu perusahaan yang baik.  
      Hasil penelitian membuktikan bahwa hipotesis tidak berhasil didukung dan 
disimpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
opini audit going concern yang artinya rasio profitabilitas tidak dapat diasumsikan 
secara otomatis signifikan terhadap pemberian opini audit going concern yang 
dinyatakan oleh auditor. 
      Hasil penelitian ini juga terkait dengan teori sinyal (theory signaling) bahwa 
ada sinyal-sinyal yang tidak begitu signifikan mempengaruhi keputusan 
pemakai laporan keuangan yang diantaranya adalah auditor, jadi sinyal yang 
dimaksud disini adalah rasio profitabilitas yang tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap opini audit going concern yang dikeluarkan oleh auditor. 
      Penelitian ini didukung oleh penelitian Komalasari (2004) yang menemukan 
pengaruh negatif dan tidak signifikan antara profitabilitas terhadap opini audit 
going concern (OGC), dan tidak didukung hasil penelitian Hani dan Mukhlasin 
(2003) serta Ulkri (2013) yang menemukan pengaruh signifikan terhadap opini 
audit going concern (OGC). 
 
Pengaruh Likuiditas  Terhadap Opini Audit Going Concern 
      Pengujian terhadap variabel likuiditas didapatkan Exp (B) sebesar 0,268 
dengan signifikansi sebesar 0,022, karena signifikansi lebih kecil dari 5 % 
(0,022>0,05),  maka dapat dibuktikan bahwa pengujian H3 yang menyatakan 
bahwa likuiditas berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diterima. 
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      Berdasarkan hasil analisis regresi logistik, variabel likuiditas yang 
diproksikan dengan current ratio (CR) perusahaan berpengaruh negatif secara 
signifikan terhadap opini audit going concern (OGC), arah negatif menunjukkan 
bahwa semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk mengembalikan 
kewajiban jangka pendeknya (current ratio) dengan seluruh aset lancar yang 
dimilkinya maka akan semakin mengindikasikan perusahaan tersebut  menerima 
opini audit  going concern (OGC).  
      Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk meghasilkan kas dalam 
jangka pendek untuk memenuhi kewajibannya dan bergantung pada arus kas 
perusahaan serta komponen aset serta kewajiban lancanrnya. Likuiditas 
perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayarkan 
kewajiban financial jangka pendeknya tepat waktu. Current ratio adalah 
kemapuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan seluruh 
aset lancar yang dimiliki perusahaan. Semakin current ratio ini berarti semakin 
besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban financial jangka 
pendek, begitupula sebalikya semakin rendah current ratio ini berarti semakin 
rendah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban financial jangka 
pendeknya.  
Perusahaan yang memiliki rasio likuiditas yang tiggi, menunjukkan 
kemampuannya dalam membayar kewajiban lancar atau kewajiban financial 
jangka pendeknya dengan tepat waktu, sehingga auditor tidak akan memberikan 
opini audit going concern pada perusahaan yang mampu menjalankan 
perusahaannya untuk periode selanjutnya. Penelitian ini memberikan bukti 
empiris dan menunjukkan semakin baik kondisi keuangan likuiditas 
perusahaan, maka akan berbanding terbalik dengan indikasi pemberian opini 
audit going concern.  
Hasil Penelitian ini terkait dengan teori keagenan (agency theory) dimana hasil 
dari penelitian ini menemukan bahwa opini audit going concern dipengaruhi 
secara signifikan oleh rasio likuiditas, jadi ketika likuiditas perusahaan baik 
maka akan mengurangi ketimpangan informasi (assymetri information) yang 
dapat menimbulkan saling kekhawatiran ataupun konflik  keagenan antara 
pihak manajemen dengan pihak pemilik sehingga biaya agency yang harus 
dibayarkan oleh perusahaan juga dapat berkurang. 
Hasil penelitian ini didukung oleh Kristiana (2012) serta Setiawan dan 
Suryono (2015) yang menemukan bukti bahwa likuiditas berpengaruh signifikan 
terhadap pemberian opini audit going concern. dan tida senada dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Noverio dan Dewayanto (2011) yang 
menemukan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit 
going concern. 
 
Pengaruh Solvabilitas terhadap opini audit going concern 
      Pengujian terhadap variabel Solvabilitas didapatkan Exp (B) sebesar 1,006 
dengan signifikansi sebesar 0,728, karena signifikansi lebih besar dari 5 % 
(0,728>0,05),  maka dapat dibuktikan bahwa pengujian H3 yang menyatakan 
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bahwa solvabilitas  berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ditolak. 
      Berdasarkan hasil analisis regresi logistik, variabel solvabilitas yang 
diproksikan oleh Debt to Total asset  (DTA) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
opini audit going concern (OGC), arah positif menunjukkan bahwa semakin tinggi 
rasio solvabilitas suatu perusahaan  maka akan mengindikasikan perusahaan 
tersebut  menerima opini audit  going concern (OGC) namun tidak secara 
otomatis signifikan.  
      Debt to Total Asset (DTA) merupakan rasio utang yang digunakan untuk 
mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata 
lain, seberapa besar utang  perusahaan dibiayai oleh aktiva atau seberapa besar 
aktiva perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan utang. Ketika rasio 
solvabilitas tinggi, artinya pendanaan dengan utang semakin banyak, maka 
semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena 
dikahwatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utangnya dengan aktiva 
yang dimiliki.  
      Perusahaan yang memiliki rasio solvabilitas tinggi cenderung memiliki 
kewajiban yang tinggi pula, dan rasio solvabilitas yang semakin besar 
menunjukkan kinerja keuangan yang buruk karena tidak dapat melunasi 
kewajiban jangka panjanganya, sehingga mengakibatkan semakin tinggi pula 
risiko yang harus dihadapi perusahaan sehingga perusahaan bisa saja 
mengalami kesulitan keuangan dan cenderung mengarah ke financial distress. 
Perusahaan yang mengalami financial distress atau kebangkrutan menyebabkan 
auditor lebih memberikan opini audit going concern (OGC) karena perusahaan 
dianggap oleh auditor bahwa ada ketidak pastian terhadap kelangsungan hidup 
perusahaan periode yang akan datang.  
      Hasil penelitian ini juga terkait dengan teori sinyal (theory signaling) bahwa 
ada sinyal-sinyal yang tidak begitu signifikan mempengaruhi keputusan 
pemakai laporan keuangan yang diantaranya adalah auditor, jadi sinyal yang 
dimaksud disini adalah rasio solvabilitas yang tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap opini audit going concern yang dikeluarkan oleh auditor. 
Hasil penelitian ini tidak didukung oleh hasil penelitian Noverio dan Dewayanto 
(2011) yang menemukan bahwa solvabilitas memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap opini audit going concer (OGC). 
 
Kesimpulan 
      Pengaruh pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas 
terhadap opini audit going concern telah disediakan dalam penelitian ini. 
Pertama, variabel pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap opini audit going concern (OGC). artinya variabel pertumbuhan 
perusahaan tidak signifikan mempengaruhi indikasi auditor dalam penentuan 
opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Kedua, profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
opini audit going concern (OGC) yang artinya profitabilitas tidak secara otomatis 
akan berpengaruh terhadap keputusan auditor dalam mengeluarkan pernyataan 
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atau opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Ketiga, variabel likuiditas perusahaan berpengaruh 
signifikan dengan arah  negatif terhadap opini audit going concern (OGC), hal ini 
membuktikan bahwa semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk 
mengembalikan kewajiban jangka pendeknya (current ratio) dengan seluruh aset 
lancar yang dimilkinya maka akan semakin rendah indikasi perusahaan tersebut  
menerima opini audit  going concern (OGC) karena perusahaan yang memiliki 
rasio likuiditas yang tinggi, menunjukkan kemampuannya dalam membayar 
kewajiban lancar atau kewajiban financial jangka pendeknya dengan tepat 
waktu, sehingga auditor tidak akan memberikan opini audit going concern pada 
perusahaan yang mampu menjalankan perusahaannya untuk periode 
selanjutnya khususnya pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Keempat, variabel solvabilitas perusahaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap opini audit going concern (OGC), artinya variabel solvabilitas 
tidak akan secara otomatis mempengaruhi opini audit going concern pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini menemukan bahwa likuiditas adalah determinan 
yang signifikan pada audit going concern perusahaan manufaktur di Indonesia. 
      Hasil penelitian ini berimplikasi kepada perusahaan yang sebaiknya 
memperhatikan kelangsungan hidup perusahaan, bukan hanya untuk 
kepentingan publikasi untuk menarik perhatian investor, tetapi benar- benar 
memperhatikan untuk kegiatan operasional perusahaan yang akan datang 
dengan memperhatikan beberapa rasio keuangan yang ada pada variabel 
penelitian ini. Di samping itu, auditor sangat diharapkan agar menerbitkan opini 
going concern (OGC) suatu perusahaan berdasarkan hasil audit yang telah 
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